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ABSTRAK 

 

MANUFACTURING OF METHYLAMINE FROM AMMONIA AND 

METHANOL WITH CAPACITY OF 30.000 TONS/YEAR 

(Design of Distilation Coulumn (DC-301)) 

 

Oleh : 

M.Nurul Hidayat (1115041026) 

 

Methylamine is a chemical industry product consisting of monomethyl amine, 

dimethylamine, and trimethylamine. Dimethylamine is the main product in this 

factory, which functions to make solvent dimethylformamide and 

dimethylasetatmida, fungicide, pesticide and manufacture of nylon to increase 

tensile strength. Methylamine production can be produced by reacting methanol 

and ammonia with 85.35% methanol conversion and having selectivity s 

MMA:DMA:TMA = 56,19% : 36,29% : 11,12%. 

 

The factory production capacity is planned to be 30,000 tons / year with 330 

working days in 1 year. The factory location was established in the Bontang area, 

East Kalimantan, close to providers of raw material for methanol and ammonia. 

This methylamine factory is a Limited Liability Company (PT) led by the President 

Director assisted by the Production Director and the Finance Director. The number 

of workers needed is 131 people with line and staff organizational structures. This 

factory has a process unit and a utility unit consisting of water, hot oil and air 

providers. 

 

From economic analysis obtained : 

Fixed Capital Investment  (FCI)  = Rp 1.998.847.800.698 

Working Capital Investment  (WCI) = Rp 352.737.847.182 

Total Capital Investment  (TCI) = Rp 2.351.585.647.880 

Break Even Point   (BEP) = 51,70% 

Shut Down Point   (SDP) = 20,32%  

Pay Out Time    (POT) = 1,16 tahun 

Return on Investment   (ROI) = 46,47% 

 

By considering the above summary, it is appropriate for the establishment of the 

Methylamine plant to be studied further to be built because it is profitable and has 

good prospects.  



 

 

 

ABSTRAK 

 

PRARANCANGAN PABRIK METHYLAMINE DARI AMONIAK DAN 

METANOL KAPASITAS 30.000 TON/TAHUN 

(Tugas Khusus Prarancangan Menara Distilasi (DC-301)) 

 

Oleh : 

M.Nurul Hidayat (1115041026) 

 

Methylamine merupakan produk industri kimia yang terdiri dari monomethyl amine, 

dimethyl amine, dan trimethyl amine. Dimethyl amine merupakan produk utama 

pada pabrik ini, yang berfungsi untuk membuat solvent dimethylformamide dan 

dimethylasetatmida, fungisida, pestisida dan pembuatan nilon untuk meningkatkan 

kuat Tarik. Produksi methylamine dapat dihasilkan dengan mereaksikan methanol 

dengan amoniak dengan konversi methanol 85,35 % dan memiliki selektifitas 

MMA:DMA:TMA = 56,19% : 36,29% : 11,12%. 

 

Kapasitas produksi pabrik direncanakan 30.000 ton/tahun dengan 330 hari kerja 

dalam 1 tahun. Lokasi pabrik  didirikan di daerah Bontang, Kalimantan Timur, 

dekat dengan penyedia bahan baku methanol maupun amoniak. Pabrik 

methylamine ini merupakan Perseroan Terbatas (PT)  yang dipimpin oleh Direktur 

Utama dibantu oleh Direktur Produksi dan Direktur keuangan. Jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan sebanyak 131 orang dengan struktur organisasi line and staff. 

Pabrik ini memiliki unit proses dan unit utilitas yang terdiri dari penyedia air, hot 

oil, dan juga udara. 

 

Dari analisis ekonomi diperoleh : 

Fixed Capital Investment  (FCI)  = Rp 1.998.847.800.698 

Working Capital Investment  (WCI) = Rp 352.737.847.182 

Total Capital Investment  (TCI) = Rp 2.351.585.647.880 

Break Even Point   (BEP) = 51,70% 

Shut Down Point   (SDP) = 20,32%  

Pay Out Time    (POT) = 1,16 tahun 

Return on Investment   (ROI) = 46,47% 

 

Dengan mempertimbangan rangkuman diatas, selayaknya pendirian pabrik 

Methylamine ini dikaji lebih lanjut untuk dibangun karna menguntungkan dan 

mempunyai prospek yang baik.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Industri merupakan sektor penting dalam pergerakkan ekonomi nasional 

suatu negara melalui peningkatan nilai tambah, penguatan struktur industri, 

penyediaan lapangan kerja dan peluang usaha. Industri di Indonesia 

berkembang sangat pesat, khususnya industri pestisida, bahan pembersih, dan 

farmasi. Industri-industri tersebut mengalami inovasi untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Salah satu bahan baku yang digunakan sebagai 

surfaktan, desinfektan, dan pestisida adalah methylamine. 

Methylamine merupakan bahan yang penting di industri kimia. Dalam satu 

proses pembuatan methylamine terdapat tiga produk penting yang dihasilkan, 

yaitu monomethylamine, dimethylamine, dan trimethylamine yang 

penggunaanya cukup luas. Monomethylamine adalah bahan baku dalam 

industri obat-obatan sebagai anti pasmodik dan analgenik. Selain itu juga 

dapat digunakan sebagai pembuatan bahan peledak. Dimethylamine sebagai 

intermediet pembuatan solvent dimethylformamide dan dimethylasetatmida 

serta dalam pembuatan fungisida, sedangkan trimethylamine digunakan 

dalam pembuatan krolin untuk makanan unggas. 
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Kebutuhan methylamine indonesia saat ini seluruhnya masih dipenuhi 

dengan mengimpor dari Amerika. Hal ini disebabkan belum adanya pabrik 

methylamine di dalam negeri. Pendirian pabrik methylamine ini memiliki 

beberapa alasan yaitu untuk mengurangi impor, menambah devisa negara 

dengan melakukan ekspor, mendorong industri lain memanfaatkan 

methylamine, selain itu juga dapat membuka lapangan pekerjaan baru trutama 

di daerah didirikannya pabrik. 

 

1.2 Kegunaan Produk 

Produk utama dari pembuatan methylamine  adalah dimethylamine (DMA) 

sedangkan hasil lainnya adalah monomethylamine (MMA) dan 

trimethylamine (TMA). Kegunaan produk methylamine adalah sebagai 

berikut :  

a. Monomethylamine 

Monomethylamine digunakan untuk produksi N-metilpirolidon, alkil 

alkanolamina dan monometil hidrazin (bahan bakar roket). Selain itu juga 

digunakan untuk membuat bahan kimia organik lainnya termasuk bahan 

kimia karet, pestisida (dimetoat, karbaskil, karbofuron, natrium 

methyldithiocarbamate, monomethylacetoacetamide), surfaktan, bahan 

kimia fotografi, zat pengotor korosi, bahan peledak, pewarna dan obat-

obatan (adrenalin, efedrin dan petidin).  

b. Dimethylamine 

Dimethylamine digunakan sebagai bahan baku pelarut (dimetilformamida, 

dimetilasetamida), dan alkil alkanolamina dan dimetil hidrazin (bahan 
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bakar roket). Hal ini digunakan untuk membuat bahan kimia organik 

lainnya termasuk akselerator pengoksidasi karet (tetra methyl thiuram 

disulfida, seng dimethyldithiocarbamate, sodium 

dimethyldithiocarbamate dan potassuim dimethyldithiocarbamate), 

pestisida (isoproturon, ziram, thiram, diuron, monuron, chloroxuron, 

fenuron),surfaktan (oksida alkalinildimetilamina, Dimethylaminoethanol, 

senyawa amonium kuartener), bahan kimia fotografi, inhibitor korosi, 

bahan peledak, pewarna dan obat-obatan. Dimethylamine digunakan pada 

industri rayon dan nilon untuk meningkatkan kekuatan tarik. 

`c. Trimethylamine 

Trimethylamine biasanya digunakan pada industri garam, desinfektan, zat 

pengapung, dan resin ion exchange. 

 

1.3 Ketersediaan Bahan Baku 

Bahan baku methanol yang digunakan dalam pembuatan methylamine 

dapat diperoleh dari PT. Kaltim Methanol Industri yang mempunyai kapasitas 

660.000 ton/tahun, sedangkan untuk kebutuhan ammonia diperoleh dari PT. 

Pupuk Kaltim yang mempunyai produksi ammonia 2.740.000 ton/tahun 

 

1.4 Analisis Pasar 

Pabrik methylamine didirikan bertujuan untuk mencukupi kebutuhan 

dalam negeri terutama pada industri yang menggunakan bahan bakunya 

adalah methylamine sehingga berdampak pada peningkatan ekonomi negara 

dan menurunkan import methylamine.   
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1.4.1 Kebutuhan Pasar  

Pabrik methylamine belum ada di Indonesia sehingga untuk daya saing 

rendah didalam negeri. Pemenuhan kebutuhan methylamine di Indonesia 

selama ini masih mengimpor dari Amerika. Berkembangnya industri yang 

membutuhkan methylamine sebagai bahan baku atau bahan intermediate 

menyebabkan kebutuhan methylamine meningkat. Hal ini dibuktikan dengan 

kapasitas impor methylamine pada tahun 2015 adalah sebesar 64.468,33 ton 

telah mengalami kenaikan pada tahun 2016 yaitu menjadi 71.094,399 ton 

(Badan Pusat Stastistik, 2017). Perkembangan methylamine dari tahun 2012 

sampai dengan tahun 2017 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1 Perkembangan methylamine  

Tahun Impor (ton/tahun) 

2012 51.291,78 

2013 55.803,01 

2014 69.414,91 

2015 64.468,33 

2016 71.094,399 

                    Sumber : Badan Pusat Statistik, 2017 

 

Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa kebutuhan methylamine dalam negeri dapat 

diperkirakan akan meningkat, dengan pembangunan pabrik di Indonesia akan 

menurunkan nilai impor negara. Selama ini pabrik methylamine di Asia hanya 

terdapat di Jepang, sehingga memberikan prospek yang baik untuk di bangun 
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dan dikembangkan pabrik methylamine untuk memenuhi kebutuhan dalam 

negri.  

 

1.4.2 Harga Bahan dan Produk 

Ditinjau dari segi ekonomi, pendirian pabrik methylamine ini menguntungkan 

karena methylamine mempunyai harga jual yang lebih tinggi dari pada harga 

jual bahan bakunya (metanol dan amonia). Untuk mengetahui perbandingan 

harga bahan baku dan produk dari pabrik methylamine ini dapat dilihat pada 

Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2 Daftar harga bahan baku dan produk 

Bahan Harga US $ / kg 

Metanol 0,3 

Amonia 1,78 

Monomethylamine 0,78 

 Dimethylamine 5,08 

Trimethylamine 1,17 

                      Sumber : Alibaba.com 

 

1.5  Kapasitas Pabrik 

Prediksi kapasitas pabrik diambil berdasarkan data statistik yang diperoleh 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) prihal data impor methylamine  di Indonesia. 

Nilai impor methylamine dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 1.1 Prediksi Nilai Methylamine Impor di Indonesia 

Dari persamaan yang diperoleh pada Gambar 1.1 dengan menggunakan 

metode regresi linear, kebutuhan methylamine di Indonesia untuk tahun 2022, 

diyakini sebesar 100.930,228 ton/tahun. Berdasarkan data kebutuhan 

tersebut, maka besarnya kapasitas pabrik dimethylamine yang direncanakan 

30.000 ton/tahun. 

 

1.6 Lokasi Pendirian Pabrik 

Lokasi pendirian pabrik dipilih berada di Bontang Utara, Kalimantan Timur. 

Dipilihnya Bontang sebagai lokasi pabrik karena Bontang memenuhi 

parameter-parameter sebagai berikut : 
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1.6.1 Bahan Baku 

Pabrik methylamine ini menggunakan methanol dan ammonia sebagai 

bahan baku. Methanol diambil dari PT. Kaltim Methanol Industri, sedangkan 

ammonia diambil dari PT. Pupuk Kaltim. Keduanya berada dekat dengan 

lokasi pendirian pabrik yang direncanakan sehingga mempermudah 

pengiriman. 

 

1.6.2  Pemasaran 

Produk methylamine ditujukan untuk memenuhi kebutuhan di dalam 

negeri. Pabrik ini didirikan di Bontang dekat dengan dermaga laut sehingga 

strategi untuk mendistribusikan ke seluruh pulau di Indonesia. 

 

1.6.3  Transportasi, Telekomunikasi, dan Utilitas 

Transportasi merupakan salah satu penunjang yang sangat penting bagi 

suatu industri. Transportasi untuk didaerah Bontang Utara sudah terdapat 

jalan penghubung kota. Sedangkan untuk telekomunikasi sudah terakses 

internet dan sudah pemerataan sinyal daerah oleh pemerintah. Utilitas di 

Bontang sudah cukup memadai dengan memanfaatkan Sungai Guntung 

dengan debit 1.297,66 liter perdetik (Balai Teknologi Lingkungan, BPPT 

Kaltim) 

 

1.6.4 Tenaga Kerja 

Tenaga kerja merupakan salah satu modal untuk pendirian pabrik, dengan 

didirikan pabrik ini di Bontang, maka tenaga kerja dapat diperoleh dari 
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penduduk setempat atau pendatang yang jumlahnya masih tersedia. Serta 

banyak universitas di Kalimantan sehingga bisa membuat lapangan pekerjaan 

bagi lulusan Universitas di Kalimantan. 

 

1.6.5 Harga Tanah 

Harga tanah di Bontang relatif jauh lebih murah dibandingkan harga tanah 

di Jawa, yaitu seharga Rp. 250.000,-/meter dengan demikian investasi untuk 

pendirian pabrik dapat ditekan. 

 

1.6.6 Kebijaksanaan Pemerintah 

Pendirian suatu pabrik perlu memperhatikan Kebijakan Pemerintah untuk 

mendapat izin untuk pembangunan pabrik. Gubernur Kaltim, Awang Faroek 

memiliki visi untuk mengembangkan kawasan industri untuk meningkatkan 

perekonomian, terutama industri berbasis pertanian (Klikbontang.com). 

 



 

 

 

BAB X 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

10.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis ekonomi yang telah dilakukan terhadap Prarancangan 

Pabrik Methylamine dengan kapasitas 30.000 ton/tahun dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Percent Return on Investment (ROI) sesudah pajak sebesar  46,47%.  

2. Pay Out Time (POT) sesudah pajak 1,16 tahun.  

3. Break Even Point (BEP) sebesar 51,7 % dan Shut Down Point (SDP) sebesar 

20,32 %, yakni batasan kapasitas produksi sehingga pabrik harus berhenti 

berproduksi karena merugi.  

4. Interest Rate of Return (IRR) sebesar 23,34%, lebih besar dari suku bunga bank 

saat ini, sehingga investor akan lebih memilih untuk menanamkan modalnya ke 

pabrik ini dari pada ke bank.  

 

10.2 Saran 

Berdasarkan pertimbangan hasil analisis ekonomi di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa Prarancangan Pabrik Methylamine dengan kapasitas 30.000 

ton/tahun layak untuk dikaji lebih lanjut dari segi proses maupun ekonominya. 
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